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LITERASI WARGA NEGARA MUDA UNTUK PENGEMBANGAN
CIVIC ENGAGEMENT DI ABAD 21

Iqbal Arpannudin

arpannudin@uny.ac.id
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRACT

The aimed of this article are prepared voung citizen at the 21¥ century. Its important
caused in globalization, young citizen must have civic literacy as understanding the
functions, levels and processes of government and exercising the rights and
responsibilities of citizenship to re-enforce engagement such as the motivation,
disposition and willingness to exercise the rights of citizenship and get involved in civie
activities of citizenship in 217 centuries. Civic Education is important among literacy and
engagement of young citizen, Finally, young citizen particularly in Indonesia citizen have
the new competencies and the model of 21" century ¢itizenship is informed, engaged and
active citizen for achieving citizenship readiness with 21st century skills.

Keywords: civic literacy, young citizen, civic engagement

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mempersiapkan warga negara muda di abad 21. Hal ini
penting pengaruh globalisasi sehingga warga negara muda harus memiliki civie literacy
seperti memahami fungsi dan proses di semua level pemerintah, hak dan tanggung
jawabnya sebagai warga negara untuk memperkuat keterlibatan warga negara seperti
motivasi, disposisi dan kemauan untuk terlibat dalam aktivitas kewarganegaraan di abad
21. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran penting untuk membelajarkan civie
literacy dan civic engagement warga negara, Akhirnya, warga negara muda di Indonesia
memiliki kompetensi kewarganegaraan yang diharapkan di abad 21 seperti warga negara
vang cerdas, warga negara vang terlibat dalam kegiatan masyarakat lokal, regional
maupun global untuk mencapai kesiapan kemampuan warga negara di abad 21.

Kata Kunci: ¢ivie literacy, warganegara muda, civie engagement

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dewasa ini begitu
pesat mempengaruhi seluruh aspek kehidupan.
Dampaknya juga dirasakan dalam dunia
pendidikan, khususnya di perguruan tinggi
Pergeseran yang tegadi misalnya beberapa
waktu belakangan ini terjadi  perubahan
mengenai penggunaan media informasi dan
juga pencarian referensi. Tren membaca buku
cetak, majalah cetak dan media lainnya tampak
tergantikan dengan media online. Berdasarkan
pengamatan, warga negara muda saat ini lebih
senang dengan mencari referensi  online
daripada mendatangi perpustakaan. Di satu sisi,
kondisi demikian cukup menarik perhatian

bahwa saat ini telah begitu banyak kemudahan
akses informasi vang tanpa batas. Hal ini
diperkuat pendapat Maksin (2015) bahwa di
abad ke 20 pengunjung perpustakaan yang
mencari referensi berupa kamus, ensiklopedia
dan hal lain vang dibutuhkan di perpustakaan,
namun sekarang mereka melewati perpustakaan
dan lebih menggunakan email, membaca
sekilas di Wikipedia atau chatting online
dengan pustakawan. Kondisi demikian menurut
Maksin  menyebabkan  buku-buku  dan
ensiklopedia cetak di perpustakaan dan menjadi
berdebu.
Dalam
Kewarganegaraan,

Pendidikan
literasi

konteks
pengembangan



warganegara muda abad 21 lebih difokuskan
pada penyiapan warga negara muda yang
memiliki wawasan global  sebagaimana
disebutkan Mcintosh (Rapoport, 2005) bahwa
warga global memiliki kebiasaan berpikir, hati,
tubuh dan jiwa yang mampu untuk bekerja dan
mempersiapkan  hubungan dan  koneksi
melintasi  perbedaan  dan  Keunikannya,
sekaligus menjaga dan memperdalam rasa
identitas dan integritas sendiri.

Fantangan penyiapan warga negara muda
sebagal warga negara untuk bersaing saat ini
haruslah mulai diarahkan pada penyiapan
mereka tidak hanya untuk bersaing secara lokal
dan nasional, namun harus mampu secara
internasional bersaing, Oleh karena itu literasi
warga negara muda dikembangkan untuk
menyiapkan mereka ke arah yang diharapkan di
atas,

Dunia digital saat ini membawa dampak
vang luar biasa mengubah pola  dalam
pergaulan. Kekuatan media sosial misalnya
berpengaruh terhadap partisipasi warganegara
muda dalam bidang partisipasi di Amerika.
Hasil survey MeArthur Foundation Research
Network on Participatory Politic bahwa 41%
pemuda berusia 15 hingga 25 tahun  telah
berpartisipasi dalam kelompok politik baru
secara online, menulis dan menvebarluaskan
blog tentang isu politik dan video politik di
media sosial mereka (Kahne & Middaugh,
2012). Hal ini menunjukkan kekuatan media
sosial online mempengaruhi partisipasi politik
warga negara muda, Kondisi tersebut diperkuat
oleh penelitian Martens & Hobbs (2015, p.
120y bahwa “. students in a selective-
admission media  liferacy program  have
substantially higher levels of media knowledge
and news and advertising analysis skills than
other  students. Participation in ¢ media
literacy program was positively associated with
information-seeking motives, media knowledge,
and  news  analwsis skillss Moreover,
information-seeking motives, media knowledge,
and  news  analysis  skills  independently
contribured to adolescenis” inteni foward civic
engagement”

Artinya bahwa ada hubungan antara
literasi media dengan peningkatan pengetahuan
dan civic engagement warga negara muda dan
berkontribusi  terhadap civic  engagement
mereka ketika dewasa.

PEMBAHASAN
Literasi Warga Negara Abad 21

Van Roekel sebagai presiden NEA berkata
“The 2lst century isn't coming; it’s already
here” (National Education Assocation, 2010).
Artinya sebagai warga dari dunia tidak bisa
mengelak akan derasnya perubahan yang
terjadi dan terus berubah, Abad 21 ditandai
dengan semakin  memudarmya batas-batas
negara bangsa menjadi warga masyarakat dunia
dalam satu tatanan kehidupan yang terbuka.
Gaya hidup yang menyangkut pilihan
pekerjaan, kesibukan, makanan, mode pakaian,
dan kesenangan telah mengalami perubahan,
dengan kepastian mengalimya pengaruh kota-
kota besar terhadap kota-kota kecil, bahkan
sampai ke desa. Bentuk-bentuk tradisional
bergeser, diganti dengan gaya hidup global.
Kesenangan bergaya hidup internasional mulai
melanda. Sebagai warga negara muda memiliki
peran sebagai pemimpin pada sepuluh dan dua
puluh tahun mendatang, Oleh karena it ketika
menjadi  warga negara muda diperlukan
berbagai upaya dari berbagai stakeholder untuk
mempersiapkannya, Dalam konteks Pendidikan
Kewarganegaraan dikenal dengan civic fiteracy
(kemelekan warga) untuk penguatan civic
engagement (keterlibatan warga) di abad 2].

Sebelum lebih jauh membahas civic
literacy dan engagement warga nepgara muda,
sedikit dibahas mengenal warga negara adalah
warga negara lazim dimaknai sebagai anggota
dari sebuah komunitas politik atau negara yang
dikaruniai satu rangkaian hak dan kewajiban
(Kalidjernih, 2011, p. 9). Hak dan kewajiban
menjadikan warga negara harus aktif sebagai
warga negara  dan berkontribusi  terhadap
negara.

Selanjutnya warga negara muda diambil
dart kata vouth dalam Bahasa Inggris yang
berarti pemuda yang berada pada rentang usia
tertentu. Youth di Inggris berada pada rentang
usia 14-19 tahun. Kebijakan pada awal abad i
menjelaskan bahwa pemuda (voung people)
memiliki potensi, kekuatan dan inklusi {terbuka
untuk  semua) sehingga ketika mereka
diberdayakan akan memberikan manfaat,
mercka merasa didukung dan dipercaya untuk
membuat keputusan dalam masyarakat (Collin,
2015).

Kenniston (Santrock, 2011)
mengemukakan masa muda (youth) adalah
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periode kesementaraan ekonomi dan pribadi,

dan perjuangan antara ketertarikan pada

kemandirian dan menjadi terlibat secara sosial.

Dua kriteria vang diajukan untuk menunjukkan

akhir masa muda dan permulaan dari masa

dewasa awal adalah kemandirian ekonomi dan
kemandirian dalam membuat keputusan.

Mungkin yvang paling luas diakui sebagai tanda

memasuki masa dewasa adalah ketika

seseorang mendapatkan pekerjaan penuh waktu

yang kurang lebih tetap (Santrock, 2011).

Apabila kedua istilah tersebut
digabungkan, maka dapat ditarik pengertian
dari warga negara muda adalah anggota pada
rentang usia muda dari sebuah komunitas
politik atau negara yang memiliki sato
rangkaian hak dan kewajiban.

Mengenai keterkaitan pentingnya
pendidikan Kewarganegaraan mendidik warga
negara muda memiliki kemelekan di abad 21,
Nussbaum (Banks, 2008) mengutarakan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan harus membantu
siswa mengembangkan  identitas  dan
keterikatan pada komunitas global dan
hubungan manusia kepada erang lain di seluruh
dunia. Pendidikan kewarganegaraan memiliki
peran penting dalam membangun generasi
muda menjadi warga negara yang cerdas dan
baik fsmart and good citizen).

Warga negara yang baik sefidaknya
tercermin dari tiga aspek utama. Ketiga aspek
itu meliputi: (1) pengetahuan kewarganegaraan
feivie knowledge); (2) kecakapan
kewarganegaraan (civic skills); dan (3) watak-
watak kewarganeparaan (civic disposifions).
Pengetahuan kewarganegaraan antara  lam
herkaitan dengan apa vyang seharusnya
diketahui oleh warga negara. RKecakapan
kewarganegaraan dalam suatu negara dapat
berupa kecakapan intelektual dan partisipatoris.
Watak kewarganegaraan merupakan sifat-sifat
publik dan privat utama yang dimiliki warga
negara untuk pemeliharaan dan pengembangan
demakrasi konstitusional. Lebih jauh warga
negara yang dikatakan baik tidaklah hanya
sehatas patuh saja namun bisa memberikan
peran  aktif dalam kehidupan masyarakat.
Warganegara yang baik ini dapat diidentifikasi
dengan pembagian sebagai berikut:

[} Engage and participate in traditional
political activities such as voting, foining
political parties and being a candidate for
election,

2) Engagement in the form of voluntary
community activities. This might be
working with welfare agencies such as a
homeless shelter, collecting for charities or
contributing lo your local community
clean-up.

3) Participating in activities and movements
that seek to make changes to social and
political directions. Mostly these are seen
in a positive sense such as signing petitions
or joining a legal demonstration on a
social issue. Some may be ‘megative’ or
illegal such as illegal demonstrations ar
damaging properiy.

4) Participating in self-directing, beneficial
behaviors such as financial self-sufficiency
and creative problem-solving such as
saving water in one's home or being energy
efficient. (Print, 2013, p. 40).

Sementara itu juga, Print (Audigier, 2000,
Dalton, 2008: Hoskin, Barber, Nijlen, &
Villalba, 2011; Hoskins, B., & Deakin-Crick,
2010; Print, 2013)  mengidentifikasi
warganegara aktif dari berbagai konsep yang
dijelaskan para ahli diantaranya adalah:

1) Engagement and participation of peaple in
their sociely

2)  Participation is not only political but also
about civie and civie society

3) Learning in school is part of a lifelong
experience

4)  Includes both active and ‘passive’ elements

3) Invelves active dimensions of citizenship
from skills development as well as a base of
kmowledee and understanding

6) Citizenship based  on theoretical
approaches from liberal, communitarian
and civic republican traditions where
activity ranges from individualistic and
challenge driven approaches (o  more
collective actions and approaches.

Literasi dalam bahasa Inggris adalah
literacy berasal dari bahasa Latin littera (huruf)
vang pengertiannya melibatkan penguasaan
sistem-sistem tulisan dan konvensi-konvensi
vang menyertainya. Literasi merupakan sarana
penting  komunikasi yang memungkinkan
individu, masyarakat dan lembaga untuk
berinteraksi, dari waktu ke wakw dan di
seluruh ruang, karena mereka mengembangkan
jaringan hubungan sosial melalui bahasa
(Benavot, 2015, p. 273)

Dalam konteks politik, ketika literasi
disandingkan dengan civic menjadi civic



literacy adalah pengetahuan dan kemampuan

warga dalam mengatasi masalah-masalah

sosial, politik dan kenegaraan menjadi
keniscayaan seiring dengan perubahan politik
yang menuntut warga bertindak otonom

(Suryadi, 2010, p. 3). Selanjutnya Benavot

mengidentifikasi tujuh aspek literasi hubungan

sosial (social nexus) diantaranya adalah:

1) develop strong links with  existing
development  policies and  community
priorities. (Membangun ikatan yang kuat
dengan kebijakan pembangunan yang ada
dan prioritas kebutuhan masyarakat).

2) inter-ministerial coordination is vital.
{koordinasi antar kementerian penting).

3) government agencies include evil society
organizations, NGOs and faith- based
associations, in order o increase the
provision of, and resources allocated to,
youth and adult literacy programmes.
(lembaga-lembaga pemerintah termasuk
organisasi masyarakat sipil, LSM dan
asosiasi keagamaan (keimanan) dalam
rangka meningkatkan penyediaan, sumber
daya vyang dialokasikan untuk program
literasi pemuda dan orang dewasa).

4) enriched when literacy policies emphasize
the interdepindence of literacy activities
across the life course. (diperkava ketika
kebijakan  literasi  menekankan pada
interdependensi dari aktivitas literasi di
seluruh jalan kehidupan),

5) literacy enables individuals to acquire
livelihood  skiffs  which improve their
emplovability and  productivity.  (literasi
memungkinkan individu untuk memperoleh
keterampilan mata pencaharian  yvang
meningkatkan  kerja  dan  produktivitas
mercka).

6) o vibrant literacy nexuy strengthens inter-
eenerational literacy connections, (relasi
literasi memperkuat hubungan literasi antar
generasi).

T Finally, a

dynamic  literacy  nexus

integrates the public and private spheres of

an individual's life with each other.
(akhirnya, relasi literasi yang dinamis
mengintegrasikan ruang publik dan swasta
dari kehidupan individu satu sama lain).
Dari ketujuh aspek yang dikembangkan
Benavot di atas, setidaknya harus ada
keterkaitan  hubungan  antara  kebijakan
pembangunan (pendidikan) dengan kebutuhan
masyvarakat termasuk peran-peran lembaga

70

pemerintah, NGO dan lembaga keagamaan
serta  literasi  individu yang memperkuat
produktivitas dan keterampilan kerja di masa
depannya. Dengan kata lain literasi seorang
warga negara muda  adalah  untuk
mempersiapkan dirinya hidup dan terlibat
dalam ruang sosial yang heterogen sehingga
mampu bertahan dalam mengarunginya.

Literasi warga nepara pada abad 2]
diidentifikasi memiliki beberapa macam ciri
yang harus dimiliki oleh warga negara muda
yaitu:

1) Warga yang aktif dan berpartisipasi efektif
dalam pemerintahan (politik).

2) Melaksanakan hak dan  kewajiban
kewarganegaraan di tingkat lokal, nasional
dan global

3} Memahami implikasi lokal dan global dari
keputusan masyarakat

4) Menerapkan keterampilan abad ke-21
untuk membuat pilihan cerdas sebagai
warga negara

5) Mahir dalam akademik dan pengetahuan
interdisipliner, literasi lingkungan seperii;
keuangan, ekonomi, bisnis dan literasi
kewirausahaan; dan  kesadaran akan

kesehatan,
6) Memiliki  kompetensi  global  dan
keterampilan abad 21,

7} Mampu  berpartisipasi  dengan  aman,
cerdas, produktif dan berfanggung jawab
dalam dunia digital (Partnership for 21st
Century Skills, 2014; Salpeter, 2008).

Civic literasi ini berkaitan dan Kemelekan
warza negara ini pada akhimya ada
pemahaman warga negara dalam proses politik
dan pemerintahan, lokal dan nasional yang
mengerti hak dan kewajibannya dan selalu
berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan
bermasyarakat lokal, nasional dan
internasional.

Civic Engagement

Civie engagement dapat  didefinisikan
sebagar  partisipasi  publik. Definisi  yang
dimaksud adalah adanya kerja sama dalam
masyarakat  melalui  hubungan  secara
kescharian maupun formal (Mujahidah, 2015).
Dalam keseharian diantaranya adalah interaksi
dengan komunitas di lingkungan rumah dengan
tetangea, dan civic engagement formal terjadi
dalam suatu organisasi yang resmi. Civic
engagement dapat terbagi menjadi  infra-
communal  engagement yang fterjadi anfar



anggota dalam satn kelompok dan infer-
communal engagement yang terjadi antar

anggota dalam  kelompok yang berbeda
(Varshney, 2002).
Keterlibatan  warga  negara  yang

dipaparkan Varshney adalah keterlibatan aktif

bukan dalam hal hubungan kenegaraan, namun

lebih pada keterlibatan sosial. Hal ini senada

dengan pendapat Carpini (Lisman, 1998, p. 3)

vang sama-sama menyoroti keterlibatan aktif

warga negara pada kegiatan sosial dan isu-isu
publik.

Pendapat sedikit berbeda dan lebih luas
dikemukakan Ehrlich (Pancer, 2015, p. 3)
bahwa “ Civic engagement means working to
make a difference in the civic life of our
communities and developing the combination of
kmowledge, skills, values and motivation to
make that difference. It means promoting the
guality of life in a community through both
political and non-political processes”. Definisi
Ehrlich di atas cakupannya adalah peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat tidak hanya
menyelesaikan masalah-masalah sosial namun
juga dalam politik. Berkaitan dengan politik,
civic engagement meliputi  keterlibatan  dan
partisipasi warga negara dalam kehidupan
lokal, nasional maupun global seperti voting,
melek politik, dan terlibat dalam kegiatan
kemasyarakatan (Bowen, 2010). Oleh karena
ity Jacoby menuturkan tidak ada definisi
tunggal mengenai civic engagemeni, tergantung
konteks dan tujuan penggunaannya (Ortbal &
Emmerling, 201 3)

Oleh  karena itu Ramaley (Adler &
Goggin, 2005, pp. 238-239) membaginya ke
dalam empat jenis, yaitu
1) Civic engagemen! as communily service.

Bentuknya adalah berupa voluntaris

{sukarelawan) yvang memberikan pelayanan

dan  bantuan kepada masyarakat di

sekitarnya maupun dalam skala nasional

dan global

2) Civic engagement as collective action. Ada
tindakan kolektif yang dilakukan oleh
warganegara dalam masyarakat.

1} Civic engagement as political involvement.
Keterlibatan dalam politik warganegara
dalam pemerintahan.

4) Civic engagement as  social change.
Sebagai partisipasi dalam perubahan sosial
di masyarakat.

Namun demikian satu hal yang perlu
dicatat adalah bahwa poin penting adanya

keterlibatan warga negara secara sosial, politik
dan kemasvarakatan serta mampu memberikan
solusi atas masalah-masalah yang terjadi.
Keterlibatan warga negara dalam masalah-
masalah di masyarakat ini menuntut kemelekan
warga negara itu sendiri. Tanpa kemelekan
tersebut menjadi tidak jelas orientasi atas
keterlibatannya. Terutama di abad 21 saat ini
yakni menuntut  warga negara untuk
berpartisipasi aktif tidak hanya di lingkup lokal
namun global. Oleh karena itu dibutuhkan
literasi abad 21 bagi warga negara untuk
memperkuatnya.

Model Kewarganegaraan Abad 21

Beberapa waktu vang lalu, masyarakat
belum tergantung terhadap internet.
Kebanyakan masyarakat masih membaca koran
cetak, siaran tv dan radio konvensional dan
dalam kegiatan politik pun masih konvensional
misalnya antusias menghadiri orasi politik dari
partai  yang  didukungnya, menghadiri
pertemuan rutin mingguan atan insidental.

Namun sekarang dengan kehadiran
internet dan kemudahan yang diberikannya,
masvarakat diberikan pilihan yang banyak akan
kebutuhan informasi, Tidak hanya
konvensional namun merambah pada media
digital online seperti sosial media, pesan-pesan
berantai vang menjadi wviral tentang apapun
termasuk politik. Kadangkala informasi yang
disajikan tidak berdasar fakta di lapangan atau
bahasa sekarang dinamakan hoax.

Kebutuhan dan kesempatan warga yang
menjadi tren saat ini di abad 21 untuk
menjawab tantangan-tantangan kemelekan dan
keterlibatan warga negara diantaranya adalah
perfama, tantangan yang signifikan dan
kompleks, Tantangan tersebut membutuhkan
lebih  daripada  pengetahuan  tradisional
warganegara dalam politik sebab tantangannya
berbeda dengan sebelum abad 21 di mana dunia
belum terdigitaslisasi. Masyarakat saat ini
ditantang tidak hanya mampu terlibat dan
menyelesaikan masalah lokal dan nasional,
namun juga terkait isu-isu global, Tantangan
lainnya adalah arus informasi yang begitu deras
mengalir memual masyarakat harus
menentukan  informasi  mana yang dapat
dipercaya dan dijadikan dasar keterlibatannya.
Dari sinilah diperlukan civic literasi untuk
menopang kemampuan, sikap dan nilai-nilai
keterlibatannya.

Kedua, dunia internasional vang saling
bergantung  dan  beragam  memberikan
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penghargaan kepada orang yang mengerti dan
memiliki  kompetensi  global.  seperti
kemampuan berhubungan secara lokal ke
global. mengakui perbedaan pandangan,
berpikir kritis dan kreatif tentang tantangan
global dan mampu berkolaborasi dalam forum
internasional yang beragam dengan saling
menghormati satu sama lain. Globalisasi yang
dipercepat oleh kemajuan teknologi mengubah
dasar masyarakat, ekonomi dan kehidupan
sosial. Masyarakat dan lingkungan kerja uang
semakin beragam dari segi bahasa, budaya,
warisan dan lain sebagainya. Globalisasi
menuntul warga negara berwawasan global.
Oleh karena itu Pendidikan Kewarganegaraan
didesain untuk mempersiapkan warga negara
muda mampu  untuk  berinteraksi  dengan
lingkungan di luar dirinya sebagaimana Oxfam
melihat global citizen sebagai seseorang yang
‘aware of the wider world and has a sense af
their own role as a world citizen; respects and
values diversity; willing to act to make the
world a more equitable and sustainable place;
take responsibility for their actions (Aulia,
2016; Education Above All, 2012},

Selanjutnya pandangan Samsuri ( Samsuri,
2013} bahwa “persoalan-persoalan kehidupan
warga negara dalam  telah mengalami
“globalizing” atau “globalized”. Perhatian
dunia yang mulai mengkaji permasalahan-
permasalahan  wargn negara secara global
menempatkan  posisi  pentingnva  kajian
Pendidikan Kewarganegaraan. Oleh karena itu
posisi  Pendidikan Kewarganegaraan dalam
upaya literasi warga negara muda untuk
memperkuat civic engagement menjadi penting.
Berkaitan dengan hal di atas. pentingnya
penyiapan warga negara muda yang mampu
terlibat dalam percaturan kehidupannya diulas
oleh Kerr (Winataputra & Budimansyah, 2007)
yang merumuskan pendidikan
Kewarganegaraan secara luas mencakup proses
penyiapan generasi muda untuk mengambil
peran dan tangeung jawabnya sebagai warga
negara,

Ketiga, hubungan vyang semakin eraf
karena dunia  digital saat ini  mampu
memberdayakan orang mengakses infomasi
tanpa batas, bergabung dalam berbagai
komunitas, berkontribusi secara kreatif untuk
memecahkan  masalah-masalah.  Jaringan
intenet elah mengubah cara kita berhubungan
satu sama lain, interaksi digital rutin dalam
kehidupan schari-hari. dan warga abad ke-21

n

diharapkan untuk berinteraksi tanpa kendala di
ruang digital di mana warga negara muda
belajar tentang isu-isu dan berpartisipasi dalam
proses demokrasi, ekonomi dan perubahan
sosial lainnya. Dengan meningkatnya akses
terhadap jaringan internet semua menjadi serba
mobile yang memungkinkan laporan atau
informasi dari masyarakat (citizen reporr)
menjadi cepat diakses oleh siapapun.

Syaratnya adalah setiap orang harus
menjadi  warganegara  digital  (digiral
citizenship), yang membantu setiap orang
memahami hak dan tanggung jawab mereka,
mengakui manfaat dan risiko penggunaan
sosial media dan menyadari akibat pada diri
pribadinya serta etika di ruang digital,
bertindak  cerdas  dan  efektif  dalam
memanfaatkan media online digital tersebut.

Selanjutnya dimensi Kewarganegaraan
abad 21 yang dibahas oleh Partnership For 21"
Century Skills (2014) diantaranya adalah civic
literacy, global  citizenship dan  digital
citizenship. Setiap orang dapat menerapkan
civic literacy, global engagement, digital
citizenship  pada  isu  atau  aktivitas
kewarganegaraan. Hal ini untuk
mempersiapkan warganegara muda belajar dan
prakiik dan juga sebagai pengakuan elemen
kewarganegaraan abad 21,

Apabila dibuat dalam sebuah gambar
maka hubungannya adalah:

Model Kewarganegaraan Abad 21
(Partnership for 21" Century Skills, 201:12)

Civie literacy meliputi  pengetahuan
mengenai pemerintahan dan peran warganegara
seperti civie disposition, civic knowledge dan
partisipasi warga negara. Civic literacy ini
mutlak dimiliki oleh setiap warga negara muda
sebagai bekal untuk mewujudkan warga negara
abad 21 ini.



Digital citizenship meliputi warga negara
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam dunia digital saat ini, berperan serta
dalam dunia tersebut dan bertanggung-jawab
atas pilihannya dalam dunia maya tersebut.
Secara lebih singkat, Mossberger, Tolbert, &
McNeal (2008, p. 1) mengutarakan “digital
citizenship is the ability to participate in society
online". Ini berarti bahwa kemelekan terhadap
dunia online menjadikan modal yang sangat
penting dalam pergaulan warga negara muda
dalam dunia digital saat ini.

Global engagement melipuli kompetensi
global sebagai warga negara dan berkontribusi
serta terlibat dalam isu-isu global. Untuk
mampu terlibat dalam dunia internasional
diperlukan setidaknya kemampuan berbahasa
asing, memahami identitas dan budaya nasional
memiliki  kemampuan untuk  berkolaborasi
dengan orang lain dalam lingkup regional
maupun internasional. Kompetensi global yang
diharapkan ada pada setiap warga negara muda
dirumuskan oleh Boix Mansilla & Bughin,
(2011, p. 97)

1) Investigate the world beyond their
immediate environment, framing significant
problems and conducting well-crafted and
age-appropriate research.

2} Recognize perspectives, others’ and their
own, articulating and explaining  such
perspectives thoughtfully and respecitfully.

3) Communicate ideas effectively with diverse
audiences, bridging geographic, linguistic,
ideological, and cultural barriers.

4) Take action to improve conditions, viewing
themselves as plavers in the world and
participaring reflectively.

Pada akhirnya ketiga kombinasi di atas
menghasilkan warga negara yang mencerahkan,
terlibat dan aktif sehingga mampu dan memiliki
kepercayaan  diri  untuk  bersaing  dan
berkolaborasi dengan orang lain  diluar
komunitasnya.

Peran Pendidikan Kewarganegaraan secara
substantif” tidak saja mendidik generasi muda
menjadi warga negara yang cerdas dan sadar
akan hak dan kewajibannya dalam konteks
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara yang merupakan penekanan dalam
istilah Pendidikan Kewarganegaraan,
melainkan juga membangun kesiapan warga
negara untuk menjadi warga dunia (global
socrety).

Pada akhirnya warga negara pada abad 21
ini harus memiliki apa yang diharapkan dari
Pendidikan Kewarganegaraan untuk membantu
orang-orang muda memperoleh dan belajar
untuk menggunakan keterampilan,
pengetahuan, dan  sikap yamg  akan
mempersiapkan mereka untuk menjadi warga
negara yang kompeten dan bertanggung jawab
sepanjang hidup mereka. Warga negara yang
diharapkan diantaranya adalah:

13 Mampu menampilkan pengetahuannya dan
bijaksana, memiliki pemahaman dan
kesadaran tentang isu-isu publik dan
masyarakal, memiliki kemampuan untuk
berpikir kritis dan juga mampu berdialog
dengan kelompok yang memiliki perspektif
berbeda.

2) Mampu berpartisipasi dalam komunitas
keanggotaan suatu organisasi yang bekerja
yntuk mengatasi masalah dan berbagai
kepentingan budaya, sosial, politik, dan
agama.

3) Memiliki keterampilan berpolitik, seperti
ikut pemilu, berdemonstrasi, petisi, dan lain
sebagainya

4) Memiliki kebajikan nilai dan moral warga
negara vang memiliki kepedulian terhadap
hak-hak dan kesejahteraan orang lain,
tanggung jawab sosial, toleransi dan rasa
hormal.

Lebih lanjut Petrick menggambarkan lima
konsep warganegara yang aktif, informed dan
engagement sebagai berikut:

Lima Konsep Warga Negara Aktif
{Petrick, 2013)
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Dalam konteks Indonesia, warga negara
muda Indonesia yang berjiwa Pancasila harus
memiliki wawasan global, karena dalam prinsip
kemanusiaan (humanity) yang ada pada sila
kedua Pancasila mengandung dimensi yang
dapat membuat warga negara Indonesia
memiliki wawasan global (Murdiono et al.,
2014).

SIMPULAN

Pendidikan Kewarganegaraan berperan
peranan penting mempersiapkan warganegara
muda di abad 21. Warga negara yang memiliki
kompetensi yang dibutuhkan di abad 2| untuk
bisa hidup bermasyarakat di tingkat lokal,
nasional dan global. Civic engagement vang
menjadi faktor penting eksistensi dan keaktifan
warganegara muda harus diiringi dengan civie
literacy (kemelekan warganegara) seperti
menggunakan keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang akan mempersiapkan mereka untuk
menjadi warga negara yang kompeten dan
bertanggung jawab sepanjang hidup mereka di
abad ini. Keterlibatan warga negara muda harus
diiringi dengan kemelekan warga negara yang
efektif.

Dengan kompetensi yang dimiliki warga
negara muda berguna untuk membekali dirinya
hidup dalam lingkup lokal, nasional maupun
global. Mereka mampu memberikan peran vang
aktif yang diperlukan dalam dunia yang
semakin digital. Warganegara muda yang
diharapkan adalah mampu  menampilkan
pengetahuannya  dan  bijaksana.  memiliki
pemahaman dan kesadaran tentang isu-isu
publik dan masyarakat, memiliki kemampuan
untuk berpikir kritis dan juga mampu berdialog
dengan kelompok yang memiliki perspektif
berbeda. Mampu  berpartisipasi  dalam
komunitas keanggotaan suatu organisasi yang
bekerja untuk mengatasi masalah dan berbagai
kepentingan budaya, sosial, politik. dan agama.
Memiliki keterampilan berpolitik, seperti ikut
pemilu, berdemonstrasi, petisi,. dan lain
sebagainya Memiliki kebajikan nilai dan moral
warga negara vang memiliki  kepedulian
terhadap hak-hak dan kesejahteraan orang lain,
tanggung jawab sosial, toleransi dan rasa
hormat.

Tantangan di abad 21 ini tersebul harus
dijawab oleh pembuat kebijakan pendidikan
terutama Pendidikan Kewarganegaraan untuk
menyiapkan warga negara vang diharapkan
mampu untuk bersaing dengan tren saat ini
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dengan tidak melupakan jati dirinya sebagai
bangsa dan warga negara Indonesia.
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